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ABSTRAK 

Mohammad Fathor Iman. 2024. Sistem Pendukung Keputusan Penerima 

Bantuan langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) dengan Metode 

K-Nearest Neighbors (KNN) Pada Desa Ketowan. Skripsi, 

Program Studi Teknologi Informasi, Universitas Ibrahimy. 

Pembimbing: (1) Firman Santoso, M.Kom (2) Lukman Fakih 

Lidimilah, M.Kom. 

 

Penelitian ini bertujuan mengoptimalkan alokasi dana desa melalui 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) menggunakan metode K-Nearest 

Neighbors (KNN) untuk menentukan penerimaan bantuan langsung tunai 

dana desa (BLT-DD) di Desa Ketowan Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Situbondo. Masalah kemiskinan didaerah pedesaan menjadi fokus utama, 

dimanah alokasi dana desa memiliki peran penting dalam mendukung 

masyarakat miskin. Metode kualitatif digunakan dalam pengumpulan data, 

dan KNN diterapkan dengan enam kriteria seperti kondisi rumah, 

penghasilan, pekerjaan, jumlah tanggungan, pendidikan terakhir, dan status. 

Hasilnya menunjukkan 34 entri dari 50 data set dianggap layak menerima 

bantuan, dengan 16 entri lainnya tidak layak. Penerapan metode KNN 

dengan parameter K=5 menghasilkan 38 data layak dan 12 data tidak layak. 

Penelitian ini berkontribusi pada efektivitas alokasi dana desa untuk 

mengurangi kesenjangan sosial di pedesaan 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Bantuan Langsung Tunai, 

K-Neighbors Neighbors (KNN) 
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ABSTRACT 

Mohammad Fathor Iman. 2024. Decision Support System for Receiving 

Direct Cash Aid for Village Funds (BLT-DD) with the K-

Nearest Neighbors (KNN) Method in Ketowan Village. Thesis, 

Information Technology Study Program, Ibrahimy University. 

Supervisor: (1) Firman Santoso, M.Kom (2) Lukman Fakih 

Lidimilah, M.Kom. 

 

This study aims to optimize the allocation of village funds through 

the Decision Support System (SPK) using the K-Nearest Neighbors (KNN) 

method to determine the receipt of village fund direct cash assistance (BLT-

DD) in Ketowan Village, Arjasa District, Situbondo Regency. The problem 

of poverty in rural areas is the main focus, where the allocation of village 

funds has an important role in supporting the poor. Qualitative methods 

were used in data collection, and KNN was applied with six criteria such as 

home conditions, income, employment, number of dependents, recent 

education, and status. The results showed 34 entries out of 50 data sets were 

considered eligible for assistance, with another 16 entries unworthy. The 

application of the KNN method with the parameter K=5 resulted in 38 

feasible data and 12 infeasible data. This research contributes to the 

effectiveness of village fund allocation to reduce social inequality in rural 

areas. 

Keywords : Decision Support System, Basic Livelihood Transfer,K-

Neighbors Neighbors (KNN) 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah suatu pendekatan yang 

mendukung pengambilan keputusan dalam menghadapi situasi yang memiliki 

kerangka semi-terstruktur maupun tidak terstruktur[1] Sistem informasi 

berbasis komputer yang mendukung sistem pendukung keputusan dapat 

meningkatkan kinerja pengambilan keputusan seseorang. Misalnya, dalam 

pendidikan, sistem ini membantu memilih penerima beasiswa dengan lebih 

tepat, memastikan bahwa bantuan disalurkan kepada yang memenuhi syarat 

dan membutuhkan [2] 

Alokasi dana desa berperan sebagai sumber pendapatan untuk 

mendukung aktivitas otonomi desa, yang bertujuan utamanya adalah untuk 

memperbaiki kondisi pembangunan di komunitas pedesaan. Ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemandirian warga yang rentan, termasuk mereka yang 

berada dalam kondisi terpinggirkan, miskin, dan dari kelompok-kelompok 

ekonomi dan sosial yang kurang mampu, sehingga mereka bisa mencapai 

kemandirian dan memenuhi kebutuhan dasar mereka. Ini sejalan dengan 

penelitian oleh [3] 

Kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang tidak memiliki cukup 

sumber daya untuk memenuhi kebutuhan dasar dan menjalani kehidupan 

secara normal seperti masyarakat umumnya. Tanda-tanda kemiskinan meliputi 
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pendapatan yang tidak mencukupi untuk membeli kebutuhan pokok, tingkat 

pendidikan yang rendah, kepemilikan harta atau aset yang terbatas, serta 

masalah kesehatan yang mengganggu kesejahteraan individu. Keluar dari 

kondisi kemiskinan menjadi sulit tanpa adanya bantuan dan dukungan yang 

memadai. Jika tidak diatasi, kemiskinan dapat berdampak negatif pada 

ekonomi, politik, dan sosial suatu negara[4] 

BLT-DD adalah bentuk bantuan sosial yang diberikan dalam bentuk 

uang tunai dari dana desa, secara khusus ditujukan kepada keluarga miskin atau 

kurang mampu yang tinggal di desa dan belum mendapatkan dukungan dari 

program lain seperti PKH, kartu sembako, dan kartu pra-kerja selama enam 

bulan. Kementerian Keuangan telah mengeluarkan beberapa peraturan terkait 

alokasi bantuan sosial melalui BLT-DD berdasarkan Peraturan Menteri 

Keuangan No.50/PMK.07/2020, yang merupakan revisi kedua dari Peraturan 

Menteri Keuangan No.205/PMC.07/2019 tentang administrasi keuangan 

desa[5] 

Desa Ketowan terletak di Kecamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo. 

Dengan populasi sekitar 6.132 penduduk, mayoritas dari mereka adalah petani. 

Pendapatan penduduk desa Ketowan sangat bergantung pada hasil panen dan 

pertanian, yang sangat memengaruhi kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah desa Ketowan adalah dengan 

mengalokasikan Basic Livelihood Transfer (BLT) sebagai bagian dari program 

penanggulangan kemiskinan. Masalah kemiskinan didaerah pedesaan menjadi 

perhatian utama, dimanah kondisi ini tidak hanya memengaruhi kesejahteraan 
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ekonomi masyarakat, tetapi juga menghambat akses mereka terhadap 

pendidikan, layanan kesehatan dan infrastruktur dasar lainnya. Oleh karena itu, 

penting untuk mengoptimalkan alokasi dana desa agar dapat mencapai sasaran 

yang diinginkan yaitu mengurangi kesenjangan sosial dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat pedesaan khususnya di Desa Ketowan. 

Algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) adalah teknik klasifikasi yang 

bergantung pada data yang ada. Ini termasuk dalam jenis pembelajaran yang 

diawasi yang mengklasifikasikan data baru ke dalam kategori berdasarkan 

kedekatannya dengan mayoritas data dalam kategori yang sama. Ini adalah 

salah satu pendekatan yang paling dasar dalam kategorisasi, sering disebut 

sebagai Pembelajaran Berbasis Instansi. KNN menggunakan konsep tetangga 

terdekat untuk memprediksi kategori baru, dengan menggunakan sejumlah 

variabel tetangga, khususnya tetangga K [6] 

Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki efektivitas alokasi dana 

desa, khususnya BLT-DD, di desa Ketowan. Untuk mengatasi hal ini, penelitian 

ini menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors (KNN) dalam sistem 

pendukung keputusan. Tingkat akurasi algoritma KNN dapat memberikan 

informasi yang berguna untuk mengevaluasi efektivitas pemberian BLT oleh 

pemerintah desa dan mengurangi kesalahan data dalam pengambilan 

keputusan[7] 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditemukan beberapa masalah 

dalam penelitian ini adalah proses untuk menyeleksi penerima bantuan 
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langsung tunai dana desa kepada masyarakat masih kurang efektif sehingga 

tidak efisien dan tidak tepat sasaran dalam penentuan penerimaan bantuan. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan identifikasi masalah tersebut, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana membangun 

sistem pendukung keputusan untuk memilih kelayakan masyarakat yang 

berhak menerima bantuan langsung tunai dengan metode K-Nearest Neighbors 

(KNN). 

1.4 Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya aspek yang dijadikan pertimbangan dalam 

penyusunan laporan tugas akhir ini maka perlu diberikan batasan masalah 

yaitu: 

a. Sistem pendukung keputusan untuk bantuan langsung tunai dana desa 

(BLT-DD) menggunakan metode KNN. 

b. Sistem ini di buat hanya untuk melakukan klasifikasi penerima bantuan 

langsung tunai di desa Ketowan. 

1.5 Tujuan Penelitian 

berdasarkan perumusan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Membangun sistem pendukung keputusan untuk menyalurkan bantuan 

langsung tunai dana desa. 

b. Menerapkan metode K-Nearest Neighbors (KNN) untuk sistem penerimaan 

bantuan langsung tunai dana desa 
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1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini memberikan pengalaman yang berharga bagi peneliti 

untuk menerapkan secara langsung ilmu yang diperoleh selama menempuh  

pendidikan di perguruan tinggi. 

b. Bagi pemerintahan desa 

Sistem ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas 

proses pengolahan penyaluran bantuan langsung tunai dana desa kepada 

masyarakat yang membutuhkan bantuan dan menghasilkan data yang akurat 

karena penyaluran bantuan disesuaikan dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

1.7 Metode Penelitian 

1.7.1 Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian dalam pengumpulan data yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi yang terkait dengan penelitian ini adalah jenis 

penelitian kualitatif, penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai data-data 

yang hadir atau dinyatakan dalam bentuk kata, kalimat, ungkapan, narasi, 

dan gambar. penel Secara umum, penelitian kualitatif ini bertujuan 

memperoleh data utama dari wawancara dan observasi. 

1.7.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data 

terkait penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Observasi(Pengamatan)  

Observasi adalah melihat secara langsung situasi terkait, di mana 

penelitian dilaksanakan dengan cara mengamati secara langsung 

lingkungan yang menjadi objek kajian.dengan melihat atau meninjau 

langsung kepada aparatur desa.[8] Observasi dilakukan dengan memantau 

jalannya sistem yang dirancang dari pembuatan hingga penyampaian 

laporan akhir[9] 

2. Study pustaka 

Penelitian perpustakaan mengevaluasi, memahami, dan menyatukan 

kajian-kajian terdahulu dalam bidang tertentu untuk mengidentifikasi tren 

terkini, kelemahan, keunggulan, dan hasilnya[10] 

3. Wawancara 

Menurut Esterberg yang diikuti oleh Sugiyono, wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu [11] 

1.7.3 Metode Pengembangan Sistem 

Adapun metode penelitian yang digunakan adalah waterfal, tahapan-

tahapan dari metode ini yaitu sebagai berikut: 

1. Requirement 

Pada tahap ini, komunikasi antara pengembang sistem dan pengguna 

dimaksudkan untuk memahami kebutuhan perangkat lunak yang diinginkan 

serta batasan-batasannya. Data yang diperlukan oleh pengguna diperoleh 
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melalui berbagai metode seperti wawancara, diskusi, atau survei langsung, 

kemudian dianalisis untuk memastikan kebutuhan tersebut terpenuhi. 

2. Desaign 

Di tahap ini, pengembang membuat rancangan sistem yang membantu 

dalam menetapkan persyaratan perangkat keras dan perangkat lunak serta 

dalam menentukan arsitektur sistem secara keseluruhan. 

3. Implementation 

Tahap ini melibatkan pengembangan sistem dalam bentuk unit-unit kecil 

yang kemudian diintegrasikan dalam tahap selanjutnya. Setiap unit 

dikembangkan dan diuji untuk memastikan fungsionalitasnya dalam apa 

yang disebut sebagai uji unit. 

4. Verification 

Pada tahap verifikasi, sistem diuji untuk memastikan pemenuhan 

persyaratan. Ini melibatkan uji unit (pada modul kode tertentu), uji sistem 

(untuk melihat respons saat modul terintegrasi), dan uji penerimaan 

(bersama klien untuk memastikan kepuasan). 

5. Maintenance 

Tahap terakhir dalam metode waterfall: perangkat lunak selesai, dijalankan, 

dan diperbaiki jika ada kesalahan yang terlewatkan sebelumnya. [12] 
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Gambar 1. 1 Tahapan-tahapan Waterfall 

1.8 Sistematika Pembahasan  

Penyusunan sistematika penulisan dilakukan dengan maksud 

mempermudah dan memperjelas tujuan dari bab yang akan dibahas yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan memuat latar belakang, identifikasi masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

metode penelitian dan pengembangan sistem. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Tinjauan pustaka memuat uraian teori-teori yang mendukung 

pembuatan laporan dan hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan 

penelitian. 

BAB III ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

Analisis dan perancangan sistem memuat analisa terhadap 

perancangan sistem yang digunakan untuk menggambarkan objek yang 

sedang diteliti, alur proses, sistem yang berjalan, desain proses, desain 

database dan desain interface. 
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BAB IV IMPLEMENTASI SISTEM 

Pada bab ini memuat tentang konstruksi sistem yang berisi 

kebutuhan sistem, instalasi sistem, segmen program dan membahas 

tentang pengujian yang berisi cara kerja sistem, hasil pengujian dan 

maintenance. 

BAB V PENUTUP 

 Penutup memuat kesimpulan yang diperoleh selama perancangan 

dan pembuatan sistem berdasarkan hasil dan pembahasan serta berisi saran 

yang berkaitan dengan pengembangan sistem ini di masa yang akan dating. 

DAFTAR PUSTAKAN 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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BAB II 

 TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Berikut adalah beberapa tinjauan pustaka terdahulu yang digunakan oleh 

penulis, untuk membandingkan penelitian yang pernah dilakukan penelit atau 

penulis lain : 

2.1.1 Implementasi Algoritma K-Nearest Neighbor Dalam Menentukan 

Penerima Bantuan Langsung Tunai. 

Penelitian ini dilakukan oleh sekelompok individu dengan tujuan untuk 

meningkatkan efektivitas pembagian bantuan kepada masyarakat. Meskipun 

proses penentuan data dan distribusi bantuan bagi penerima manfaat telah 

dilakukan sebelumnya, hasil yang diterima terkadang tidak sesuai dengan 

harapan. Salah satu penyebabnya adalah penetapan status keluarga miskin 

sebagai penerima bantuan belum optimal, sehingga distribusi bantuan masih 

kurang akurat. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengklasifikasikan 

penerima manfaat menggunakan metode K-Nearest Neighbor (K-NN) agar 

bantuan yang diberikan benar-benar tepat sasaran. Kriteria yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi Kondisi Rumah, Pekerjaan, Penghasilan, dan 

Jumlah Tanggungan. Aplikasi yang digunakan adalah RapidMiner versi 9.10 

dengan operator Retrieve, Cross Validation, Algoritma K-NN, Apply Model, 

dan Performance. Hasil akurasi yang diperoleh sebesar 68,82% dengan 

rincian sebagai berikut: Prediksi Layak dan Ternyata Benar Layak sebanyak 

104. Prediksi Layak tetapi Ternyata Tidak Layak sebanyak 37. Prediksi Tidak 
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Layak tetapi Ternyata Layak sebanyak 16. Prediksi Tidak Layak dan Ternyata 

Benar Tidak Layak sebanyak 13. Dengan class recall untuk kategori Layak 

sebesar 86,67% dan untuk kategori Tidak Layak sebesar 26%.[7] 

2.1.2 Penerapan Netode KNN Dalam Sistem Pendukung Keputusan 

Penerima KIP (Kartu Indonesia Pinter) di Desa Pandean Berbasis WEB 

dan Mysql. 

Jurnal ini membahas Program Indonesia Pintar (PIP) melalui Kartu 

Indonesia Pintar (KIP), yang merupakan bantuan tunai pendidikan bagi 

semua anak usia sekolah (6-21 tahun). Program ini merupakan salah satu 

program nasional yang tercantum dalam RPJMN 2015-2019 dan telah diatur 

oleh pemerintah sejak akhir 2014. Dalam pelaksanaannya, program ini 

memerlukan sistem pendukung keputusan yang efektif. Sistem pendukung 

keputusan adalah alat untuk memilih opsi terbaik dari berbagai alternatif 

yang tersedia berdasarkan kriteria dan alasan yang rasional. Tujuan dari 

adanya sistem pendukung keputusan ini adalah untuk membantu dalam 

menentukan penerima KIP yang sesuai dengan kriteria yang telah 

ditetapkan. Metode yang digunakan dalam sistem ini adalah K-Nearest 

Neighbor (KNN). Pada metode KNN, setiap atribut diberi bobot tertentu, 

diikuti dengan proses perankingan yang menyeleksi alternatif terbaik 

berdasarkan jumlah tetangga terdekat. Dalam konteks ini, alternatif yang 

dimaksud adalah mereka yang berhak menerima KIP berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan. 
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Solusi yang ditawarkan dalam penelitian ini adalah pengembangan aplikasi 

sistem pendukung keputusan untuk menentukan penerima KIP dengan 

menggunakan metode KNN, sehingga menghasilkan data yang lebih akurat. 

Diharapkan aplikasi ini dapat memudahkan staf desa dan masyarakat di 

Desa Pandean, Kecamatan Paiton, dalam proses penentuan penerima 

KIP.[13] 

2.1.3 Pemetaan Masyarakat Penerima Bantuan Langsung Tunai (BLT) Desa 

Gading Rejo Kabupaten Pringsewu Dengan Alogitma K-Nearest 

Neighbor. 

Penelitian ini dilakukan oleh isnandar agus, wulan novitasari, DKK 

penelitian ini menggunakan sistem dengan baha PHP untuk melakukan 

pemetaan penerima bantuan terhadap keluarga miskin, Bantuan Langsung 

Tunai adalah program bantuan pemerintah kepada seluruh masyarakat 

miskin di setiap desa di seluruh Indonesia, termasuk desa Gading Rejo. 

Namun, pada saat pendistribusian, sebagian masyarakat miskin tidak 

menerimanya karena akurasi data yang kurang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah membuat perangkat lunak yang dapat membantu aparat desa untuk 

menentukan masyarakat yang memenuhi kriteria penerimabantuan 

langsung tunai secara benar dan akurat. Perangkat lunak dikembangkan 

dengan menggunakan metode waterfall yang terdiri dari 5 tahap; 

komunikasi, perencanaan, pemodelan, konstruksi, dan pengiriman 

pemodelan dan umpan balik. Pada tahap konstruksi atau pengkodean 

digunakan algoritma K-Nearest Neighbor sebagai alat bantu dalam 
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menentukan data penerima bantuan langsung tunai yang tepat dan akurat. 

Hasil dari penelitian ini adalah perangkat lunak berbasis website untuk 

penerima bantuan langsung tunai.[14] 

2.2 Landasan Teori 

2.2.1 Sistem Informasi 

Sistem Informasi (SI) adalah perpaduan antara teknologi informasi 

dan aktivitas manusia yang memanfaatkan teknologi tersebut untuk 

mendukung operasi dan manajemen. Dalam pengertian yang lebih luas, 

istilah Sistem Informasi sering digunakan untuk menggambarkan interaksi 

antara manusia, proses algoritmik, data, dan teknologi. Dalam konteks ini, 

istilah tersebut tidak hanya merujuk pada penggunaan teknologi informasi 

dan komunikasi (TIK) oleh organisasi, tetapi juga cara manusia berinteraksi 

dengan teknologi tersebut untuk mendukung proses bisnis.[15] 

2.2.2 Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem pendukung keputusan umumnya dirancang untuk membantu 

dalam menyelesaikan masalah atau memanfaatkan peluang tertentu. 

Aplikasi dari sistem ini digunakan dalam proses pengambilan keputusan. 

Menurut Bonczek dan koleganya dalam buku Decision Support 

Systems and Intelligent Systems (Turban, 2005: 137), sistem pendukung 

keputusan didefinisikan sebagai sistem berbasis komputer yang terdiri dari 

tiga komponen utama yang saling berinteraksi, yaitu: 
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1. Sistem Bahasa : Mekanisme yang memungkinkan terjadinya 

komunikasi antara pengguna dengan komponen sistem. 

2. Sistem Pengetahuan : Penyimpanan informasi yang terkait dengan 

domain masalah atau prosedur yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikannya. 

3. Sistem Pemrosesan Masalah : Komponen yang menghubungkan 

sistem bahasa dan sistem pengetahuan, yang terdiri dari satu atau 

lebih kemampuan untuk memanipulasi masalah yang diperlukan 

dalam proses pengambilan keputusan..[16]  

2.2.3 Desa 

Kata "desa" berasal dari bahasa Sanskerta, yaitu "dhesi," yang 

bermakna tanah kelahiran. Dengan demikian, desa tidak hanya dipahami 

sebagai entitas fisik semata, tetapi juga mencakup dimensi sosial dan 

budaya. Desa, yang berarti tanah kelahiran, tidak hanya merujuk pada lokasi 

atau wilayah tertentu, tetapi juga mencerminkan kehidupan sosial budaya 

serta aktivitas penduduknya. Istilah untuk desa bervariasi di berbagai 

daerah, seperti kampung atau dukuh di Jawa Barat, gampong di Aceh, huta 

di Tapanuli, nagari di Sumatera Barat, marga di Sumatera Selatan, wanus di 

Sulawesi Utara, dan dusun dati di Maluku.[5] 

2.2.4 Metode KNN 

Metode K-Nearest Neighbor (KNN) adalah teknik dalam supervised 

machine learning yang dapat diaplikasikan untuk tugas klasifikasi dan 

regresi. Metode ini bekerja dengan memanfaatkan data latih (training data) 
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dan mengklasifikasikan data uji berdasarkan jarak terdekat dengan data latih 

tersebut. Tujuan utamanya adalah untuk menemukan sejumlah K tetangga 

terdekat antara data uji dan data latih. Hasil klasifikasi kemudian ditentukan 

berdasarkan label kelas yang paling dominan di antara K tetangga terdekat 

tersebut.[17] 

K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah bagian dari kelompok 

pembelajaran berbasis instance (instance-based learning). Algoritma ini 

juga dikenal sebagai salah satu teknik pembelajaran lambat (lazy learning). 

K-NN bekerja dengan mencari kelompok k objek dalam data latih yang 

paling dekat atau mirip dengan objek pada data baru atau data uji. 

Dibutuhkan sebuah sistem klasifikasi yang mampu menemukan informasi 

relevan. Sebagai contoh, jika ingin mencari solusi untuk masalah yang 

dihadapi oleh seorang pasien baru, solusi tersebut dapat dicari dengan 

memanfaatkan data dari pasien sebelumnya. Penghitungan jarak 

ketetanggaan dalam K-NN biasanya dilakukan menggunakan algoritma 

Euclidean, seperti yang ditunjukkan pada persamaan 1. 

euc = √((a_1 −b_1 )^2 + ⋯ +(a_n −b_n )^2 ) 

Dimana a = a1, a2, ..., an dan b = b1, b2, ..., bn mewakili n nilai 

atribut dari dua record, atribut ini bisa berupa nilai numerik atau kategori. 

Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) adalah metode klasifikasi yang 

menggunakan pembelajaran dari data yang telah diklasifikasikan 

sebelumnya. Sebagai bagian dari supervised learning, algoritma ini 
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mengklasifikasikan instance baru berdasarkan mayoritas kedekatan jarak 

dari kategori yang ada dalam data latih. 

K-NN bekerja dengan cara mengukur jarak terdekat dari sampel uji 

terhadap sampel latih untuk menentukan tetangga terdekat (KNN). Setelah 

mengidentifikasi K tetangga terdekat, mayoritas kategori di antara tetangga 

ini digunakan untuk memprediksi kelas dari sampel uji. Kedekatan antar 

tetangga biasanya dihitung menggunakan jarak Euclidean. Berikut adalah 

langkah-langkah untuk menghitung metode K-Nearest Neighbor: 

1. Menentukan parameter K  

2.  Menghitung jarak antara data training dan data testing Perhitungan 

jarak yang paling umum dipakai pada perhitungan pada algoritma KNN 

adalah menggunakan perhitungan jarak Euclidean. Rumusannya adalah 

sebagai berikut:  

 

Gambar 2. 1 Rumus Euclidean 

dimana :  

pi = sample data / data training 

qi = data uji / data testing  

i = variabel data  

n = dimensi data 

3. Mengurutkan jarak yang terbentuk  

4. Menentukan jarak terdekat sampai urutan K 
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5. Memasangkan kelas yang bersesuaian  

6. Mencari jumlah kelas dari tetangga yang terdekat dan tetapkan kelas 

tersebut sebagai kelas data yang akan dievaluasi.[18] 

2.3 Pemodelan Sistem 

Landasan-landasan dalam menyusun Karya Tulis Ilmiah ini adalah 

sebagai berikut : 

2.3.1 DFD (Data Flow Diagram) 

Data Flow Diagram (DFD) adalah DFD adalah suatu grafik yang 

memvisualisasi kan aliran data dalam perusahaan, menggunakan simbol-

simbol khusus untuk menunjukkan bagaimana data berpindah dalam 

proses sistem bisnis.[19] 

Data Flow Diagram (DFD) adalah representasi grafis dari aliran data 

dalam sistem, menunjukkan dari mana data berasal dan kemana data 

tersebut menuju. Dengan kata lain, DFD menggambarkan bagaimana data 

masuk ke dalam sistem, keluar dari sistem, serta proses atau kejadian 

(event) yang terjadi di dalam sistem tersebut, termasuk bagaimana data 

disimpan. 

DFD dimulai dengan diagram konteks, yang memberikan 

gambaran umum tentang sistem. Diagram konteks menggambarkan 

informasi apa yang dihasilkan oleh sistem untuk pihak luar dan data apa 

yang diperlukan sistem dari pihak luar. Dengan kata lain, diagram ini 

menunjukkan siapa yang memberikan data dan kepada siapa informasi 

tersebut perlu disampaikan. Setelah diagram konteks dibuat, langkah 
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selanjutnya adalah membuat diagram yang lebih detail, yaitu diagram nol 

dan diagram detail, untuk menggambarkan proses-proses yang lebih 

spesifik di dalam sistem.. 

1. Simbol-simbol Data Flow Diagram 

Dalam pengambaran diagram alir data dapat digunakan empat 

simbol yang lazim dipakai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam 

gambar 2.1 dibawah ini. 

Tabel 2. 1 Simbol-Simbol Data Flow Diagram  

Simbol Nama Fungsi 

 

 

External Entity Kesatuan dilingkungan luar 

sistem yang bisa Berupa 

orang, organisasi atau sistem 

lain 

 

 

Proses Proses seperti perhitungan 

aritmatik penulisan suatu 

formula atau pembuatan 

laporan 

 

 

Data Store Dapat berupa suatu file atau 

database pada sistem 

computer atau catatan 

manual 

 

 

 

Data Flow Arus data ini mengalir 

diantara proses, simpan data 

dan kesatuan luar 

 

 

 

 



19  

 
 

2. Tipe-Tipe DFD 

Terdapat 2 tipe DFD, yaitu Physical Data Flow Diagram 

(PDFD) dan Logical Data Flow Diagram (LDFD). 

a) Physical Data Flow Diagram 

Physical Data Flow Diagram (PDFD) adalah representasi grafis 

yang menggambarkan struktur fisik dan aliran data dalam sebuah sistem. 

PDFD menunjukkan hubungan antara bagian-bagian sistem serta 

bagaimana data bergerak masuk dan keluar dari sistem tersebut. 

Berbeda dengan Data Flow Diagram (DFD) yang lebih fokus 

pada aliran dan transformasi data secara logis, PDFD lebih menekankan 

pada aspek fisik dari sistem. PDFD tidak menggambarkan apa yang 

dilakukan data, melainkan lebih pada lokasi, metode, dan pihak yang 

terlibat dalam proses-proses sistem. Penamaan aliran data dan proses 

dalam PDFD biasanya menggunakan kata benda, yang membantu dalam 

menggambarkan cara sistem mengolah dan mentransformasikan data di 

antara berbagai proses yang ada.. 

b) Logical Data Flow Diagram 

Logical Data Flow Diagram (LDFD) adalah representasi grafis 

yang menggambarkan proses-proses dalam suatu sistem serta aliran 

data yang masuk dan keluar dari masing-masing proses tersebut. 

LDFD digunakan untuk mendokumentasikan sistem informasi dengan 

fokus pada logika sistem, menggambarkan bagaimana data diproses 

dan dikendalikan dalam sistem. 
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Dalam LDFD, penamaan aliran data dan proses menggunakan 

kata kerja, yang membantu dalam menunjukkan proses atau tindakan 

yang dilakukan oleh sistem. Ini memberikan gambaran yang jelas 

tentang bagaimana sistem berfungsi dan bagaimana data bergerak di 

dalamnya.. 

2.3.2 Context Diagram(CD) 

Context Diagram adalah representasi visual yang memperlihatkan 

aliran data dalam sebuah sistem secara keseluruhan. Diagram ini 

memberikan gambaran umum mengenai sistem yang ada dalam sebuah 

organisasi, termasuk batasan (boundary) sistem, serta interaksi antara 

entitas eksternal dan sistem itu sendiri. Context Diagram menunjukkan 

bagaimana informasi mengalir antara entitas eksternal dan sistem, 

memberikan pandangan yang jelas tentang hubungan dan batasan sistem. 

Context Diagram berfungsi sebagai alat bantu dalam menganalisis 

sistem yang akan dikembangkan, membantu untuk memahami bagaimana 

sistem berinteraksi dengan elemen luar dan bagaimana data dipertukarkan 

di dalam sistem tersebut. [20] 

2.3.3 Flowchart 

Flowchart, atau yang sering disebut sebagai diagram alir, 

merupakan jenis diagram yang digunakan untuk menggambarkan 

algoritma atau urutan langkah-langkah instruksi dalam sebuah sistem. 

Seorang analis sistem memanfaatkan flowchart sebagai alat dokumentasi 
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untuk mengilustrasikan logika dari sistem yang akan dibangun kepada 

programmer. Dengan demikian, flowchart dapat membantu dalam 

menemukan solusi atas masalah yang mungkin muncul selama 

pembangunan sistem.  

Secara umum, flowchart digambar menggunakan berbagai simbol, 

di mana setiap simbol merepresentasikan proses tertentu. Garis 

penghubung digunakan untuk menghubungkan satu proses dengan proses 

berikutnya. Keberadaan flowchart memungkinkan setiap urutan proses 

dapat digambarkan dengan lebih jelas. Selain itu, penambahan proses baru 

juga dapat dilakukan dengan mudah melalui flowchart ini. Setelah 

flowchart selesai dibuat, programmer akan menerjemahkan desain logis 

tersebut ke dalam bentuk program menggunakan berbagai bahasa 

pemrograman yang telah disepakati [21]. 

2.4 Perangkat Lunak Yang Digunakan 

Perangkat lunak merupakan alat penunjang untuk membangun aplikasi, 

perangkat lunak digunakan untuk membangun aplikasi ini adalah. 

2.4.1 Web Browser 

Web Browser, atau yang juga dikenal sebagai perambah, adalah 

perangkat lunak yang digunakan untuk menampilkan dan berinteraksi dengan 

dokumen yang disediakan oleh server web. Browser umumnya mendukung 

berbagai jenis URL dan protokol, seperti ftp: untuk File Transfer Protocol 

(FTP), rtsp: untuk Real-Time Streaming Protocol (RTSP), dan https: untuk 

versi terenkripsi dari HTTP (SSL). Format file untuk halaman web biasanya 
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adalah Hypertext Markup Language (HTML) dan diidentifikasi dalam 

protokol HTTP menggunakan header MIME. Format lainnya termasuk XML 

dan XHTML. 

Menurut Sutarman, Web Browser adalah program yang dirancang 

untuk mengambil informasi dari server komputer di jaringan internet. Untuk 

mengakses situs web, diperlukan sebuah program yang dikenal sebagai Web 

Browser atau sering hanya disebut browser.[22] 

2.4.2 Visual Studio Code 

Microsoft Visual Studio adalah suite perangkat lunak yang 

dikembangkan oleh Microsoft. Perangkat lunak ini sangat berguna untuk 

merancang dan mengembangkan berbagai jenis aplikasi, mulai dari aplikasi 

pribadi hingga aplikasi bisnis, serta komponen-komponen yang membentuk 

aplikasi tersebut. [23] 

2.4.3 XAMPP 

XAMPP adalah perangkat lunak open source yang dapat digunakan di 

berbagai sistem operasi. XAMPP merupakan paket yang menggabungkan 

beberapa program yang diperlukan untuk membangun dan menjalankan 

aplikasi web. Paket ini termasuk server web Apache, basis data MySQL (atau 

MariaDB), serta interpreter PHP dan Perl, yang semuanya dikonfigurasi 

secara otomatis untuk memudahkan pengembangan aplikasi web. [24] 
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BAB III  

ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 

3.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Desa 

Desa Ketowan berdiri sejak Tahun 1878 yang diawali oleh pendiri 

pertama seorang yang bernama Monyer (Jujuk Monyer). 

Adapun Nama Desa Ketowan menurut cerita sesepuh desa waktu 

jaan penjajahan duu ada seorang deang yang mapir di Desa Ketowan yang 

kemudian Balngkongnya ketinggalan, setelah tahu diperjalanan, maka 

demang tersebut kebali untuk mengambilnya dan kemudian sang pebabat 

hutan memberi nama desa dengan sebutan KETOWAN (KETO-Balangkon 

* TOWAN-Pembesar). 

2. Visi Desa 

" Mewujudkan Desa Ketowan yang cerdas, maju, mandiri dan sejahtera. " 

3. Misi Desa 

a. Mewujudkan Tata Kelola Pemerintahan yang baik.  

b. Meningkatkan Kinerja dan Pelayanan yang baik berkualitas, 

profesional dan berjiwa pelayanan prima. 

c. Meningkatkan Sarana dan Prasaranan yang mendukung dalam 

kehidupan masyarakat. 

d. Mengupayakan kemandirian masyarakat dalam pelaksanaan 

otonomi berbasis pada potensi desa. 
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e. Meningkatan ketertiban dan keamanan serta penghormatan terhadap 

supremasi hukum. 

f. Peningkatan pemberdayaan karang taruna melalui kegiatan Olah 

Raga dan Pelatihan. 

g. Meningkatkan Pembangunan yang berkesinambungan dan 

mengurangi angka kemiskinan. 

h. Meningkatkan Sumber Daya Manuasia di bidang ekonomi dan 

sosial budaya dengan semangat gotong royong. 

4. Struktur Pemerintahan Desa 

 

Gambar 3. 1 Struktur Pemerintahan Desa 

3.1.1 Keadaan Sistem yang berjalan 

Proses penentuan penerima bantuan langsung tunai dana desa (BLT-

DD) di Desa Ketowan, Kecamatan Arjasa, Kabupaten Situbondo telah 

berjalan sebelumnya dengan menetapkan beberapa kategori penerima 

berdasarkan tingkat kesejahteraan. Kategori-kategori tersebut meliputi: 
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1. Ekstrem Miskin: Keluarga yang berada dalam kondisi sangat sulit 

dan hampir tidak memiliki sumber penghasilan. 

2. Sangat Miskin: Keluarga yang penghasilannya sangat rendah dan 

tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar sehari-hari. 

3. Miskin: Keluarga yang memiliki penghasilan rendah dan berada di 

bawah garis kemiskinan. 

4. Rentan Miskin: Keluarga yang berada sedikit di atas garis 

kemiskinan namun rentan jatuh ke dalam kemiskinan. 

Data Kemiskinan Data ini dikelola oleh kepala dusun (kadus) yang 

bertanggung jawab untuk melaporkan kondisi setiap keluarga di 

wilayahnya. Sistem penentuan penerima BLT-DD ini dikelola secara 

berjenjang mulai dari level dusun hingga ke level desa. Kepala dusun 

(kadus) berperan penting dalam mengumpulkan dan melaporkan data 

tentang kondisi ekonomi keluarga-keluarga di wilayah mereka. Data 

tersebut kemudian dianalisis dan dikategorikan sesuai dengan tingkat 

kemiskinan yang telah ditentukan. 

3.1.2 Kelebihan sistem  

Sistem penentuan penerima bantuan langsung tunai dana desa (BLT-

DD) di Desa Ketowan memiliki beberapa kelebihan. Kategorisasi penerima 

yang jelas memastikan bantuan disalurkan tepat sasaran. Partisipasi aktif 

masyarakat dalam pengumpulan data dan penentuan penerima 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas, serta kepercayaan terhadap 

pemerintah desa. 
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Pengelolaan data oleh kepala dusun (kadus) memastikan data yang 

akurat dan relevan. Sistem ini juga fleksibel dan responsif terhadap 

perubahan kondisi ekonomi, sehingga bantuan dapat disalurkan tepat waktu. 

Dengan data terstruktur, desa dapat merencanakan program pembangunan 

lebih efektif. 

3.1.3 Kelemahan sistem 

Meskipun banyak kelebihan, sistem ini memiliki beberapa kekurangan. 

Pengumpulan data oleh kepala dusun (kadus) bisa terpengaruh oleh 

subjektivitas dan kedekatan personal, menyebabkan ketidakakuratan dan 

ketidakadilan dalam penentuan penerima bantuan. Keterbatasan sumber daya 

dan kapasitas kadus juga dapat menyebabkan data tidak terbarukan atau tidak 

valid, sehingga bantuan bisa tidak tepat sasaran. 

Partisipasi masyarakat yang kurang optimal karena kurangnya 

kesadaran atau kepercayaan dapat membuat data yang diperoleh tidak 

mencerminkan kondisi sebenarnya. Selain itu, sistem ini mungkin kurang 

fleksibel dalam menyesuaikan diri dengan perubahan kondisi sosial ekonomi 

yang cepat. Keterbatasan akses teknologi dan informasi dapat menghambat 

pemutakhiran data. Terakhir, ada risiko praktik korupsi atau nepotisme yang 

dapat mengurangi efektivitas penyaluran bantuan. 

3.2 Alur Proses 

Alur proses merupakan sebuah gambaran yang menjelaskan suatu 

proses bisnis yang berjalan pada suatu sistem. Dengan adanya alur proses maka 
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akan lebih mudah dalam memahami dan memaparkan jalannya proses- proses 

bisnis yang ada pada objek penelitian. 

3.2.1 Identifikasi Dan proses bisnis 

 Bagian pertama dari alur proses adalah identifikasi dan analisis proses. 

Identifikasi bertujuan untuk mengetahui proses apa saja yang sedang berjalan pada 

objek penelitian. Sedangkan analisis bertujuan untuk mengetahui lebih dalam 

tentang proses-proses yang telah teridentifikasi. 

a. Identifikasi proses Bisnis 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait dengan 

penentuan penerima bantuan langsung tunai. Proses bisnis yang terjadi 

meliputi pengimputan data warga beserta kriteria-kriteria yang sudah di 

tentukan, proses penerapan metode KNN, dan yang terakhir laporan. 

b. Analisis Proses Bisnis 

Pada bagian ini menganalisa setiap proses bisnis dengan 

mendeskripsikan lebih detail setiap proses yang sudah terindentifikasi seperti 

berikut: 

a) pengimputan data warga 

pengimputan data warga beserta kriteria-kriteria yang sudah ditentukan 

ini dilakukan oleh admin untuk mendata calon warga penerima bantuan. 

b) Input Nilai 

Input nilai atau dataset dilakukan oleh admin. 
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c) Proses Perhitungan 

Perhitungan dengan menerapkan metode KNN dalam sistem ini di 

lakukan oleh admin. 

d) Hasil Perhitungan 

setelah itu hasil dari perhitungan bisa di akses oleh admin, kepala desa 

dan masyarakat calon penerima bantuan langsung. 

c. Flowchart Dokumen  

Dibawah ini merupakan flowchart dokumen dari sistem yang ada di desa 

ketowan seperti pada gambar tabel 3.2 berikut ini 

 

     Gambar 3. 2 Flowchart 



29  

 
 

3.2.2 Identifikasi dan alternatif sosial 

Setelah banyaknya proses teridentifikasi dan dianalisis, untuk 

selanjutnya adalah mengidentifikasi dan menganalisa kebutuhan- kebutuhan 

pada objek penelitian. Kebutuhan-kebutuhan yang akan diidentifikasi yaitu 

kebutuhan fungsional. 

a. Identifikasi dan Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan-kebutuhan yang 

dibutuhkan demi berjalannya suatu proses. Kebutuhan fungsional 

bersifat primer, sehingga proses tidak akan berjalan jika kebutuhan 

fungsional tidak terpenuhi adapun tabel identifikasi dan kebutuhan 

fungsional seperti tabel 3.1 di bawah ini. 

Tabel 3. 1 Tabel Identifikasi dan Kebutuhan Fungsional 

Admin 
Kepala 

desa 

Masyarakat Kebutuhan 

Fungsional 

Input Data 

Warga 

  Form Data warga 

Input Data 

Kriteria 

  Form Data Kriteria 

Input Data nilai   Form Data nilai 

Proses 

PerhitunganData 

  Form Perhitungan 

Data 

Lap. Hasil  Lap. Hasil Lap. Hasil Form Laporan 
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b. Analisis Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional adalah kebutuhan yang berisi proses-

proses apa saja yang nantinya dilakukan oleh sistem. Sedangkan 

kebutuhan non-fungsional adalah kebutuhan yang menitik beratkan 

pada properti perilaku yang dimiliki oleh sistem adapun tabel 

Analisis Kebutuhan Fungsional seperti tabel 3.2 di bawah ini. 

Tabel 3. 2  Analisis Kebutuhan Fungsional 

Nama Kegiatan SPK Penentuan penerima bantuan 

langsung tunai dana desa 

Aktor yang terlibat Admin, Kepala Desa, Masyarakat 

Tempat kegiatan Desa Ketowan 

Waktu kegiatan 1 Bulan 1 Kali 

Prosedur kegiatan Admin akan melakukan seleksi 

penentuan penerima bantuan 

langsung tunai dana desa dengan 

kriteria-kriteria yang di tentukan 

dan melakukan perhitungan sesuai 

penerapan metode KNN dan admin 

akan melaporkan kepada kepala 

desa dan masyarakat bisa melihat 

info penerima dengan login ke 

sistem. 
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c. Analisis non Fungsional 

a) Hardware 

Sebuah sistem informasi yang akan dibuat, pasti membutuhkan 

komponen-komponen untuk mendukung pembuatan sistem informasi 

tersebut. oleh karena itu, berikut merupakan spesifikasi yang 

dibutuhkan untuk membuat sistem informasi ini. 

- Laptop dengan processor Intel Core i3-7020U. 

- SSD berkapasitas 240 GB. 

- Ram minimal berkapasitas 4 GB 

b) Sofware 

Sistem operasi yang digunakan untuk menunjang pembuatan sistem 

informasi ini adalah Sistem operasi Windows, yang merupakan perangkat 

lunak yang dibutuhkan agar sebuah komputer dapat berfungsi dengan baik. 

Berfungsi sebagai penghubung antara perangkat keras dan perangkat lunak. 

c) Web server 

Web server yang digunakan untuk sistem informasi ini adalah 

Xampp yang terintegrasi dengan MySQL sebagai databasenya. 

d) Browser 

Browser yang bisa digunakan untuk menjalankan sistem informasi 

ini adalah google chrome dan sebagainya 

3.2.3 Identifikasi dan Analisis Alternatif Solusi 

Pada bagian identifikasi dan analisis alternatif solusi akan 

dijabarkan dalam bentuk table-tabel yang akan menjelaskan tentang 
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analisis alternatif solusi. Pada dasarnya ada dua bagian penting 

dalam identifikasi dan analisis solusi yaitu mengindentifikasi dan 

menganalisis kelayakan alternatif solusi. 

a. Identifikasi Alternatif Solusi 

Adapun tabel identifikasi alternatif solusi ialah seperti tabel 3.3 

berikut : 

 Tabel 3. 3 tabel identifikasi alternatif solusi 

Karakteristik Alternatif 1 

Bagian sistem yang 

terkomputerisasi 

- Input data warga 

- Input data kriteria 

- Input Penilaian 

- Laporan Data Penilaian 

Keuntungan Lebih efektif dan efisien dalam 

proses penentuan penerima bantuan 

langsung dana desa dan 

memudahkan desa dalam 

menentukan penerimanya. 

Perangkat Lunak 

Aplikasi 

Browser (Chrome, Microsoft Edge) 

Perangkat Lunak 

Yang dibutuhkan 

XAMPP Sebagai server, Visual 

Studio Code 

Alat Output Monitor, Printer 
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b. Analisis Kelayakan Alternatif Solusi 

Adapun tabel analisis kelayakan alternatif solusi ialah seperti 

tabel 3.4 berikut : 

 

Alat Input Keyboard, Mouse 

Alat Penyimpanan MySQL Database 

Tabel 3. 4 Tabel Analisis Kelayakan Alternatif Solusi 

Kriteria 

Kelayakan 

Bobot Alternatif 

Kelayakan 

operasional 

fungsionalitas 

40% - Mendukung seluruh kebutuhan 

fungsional 

- Pengembangan lebih mudah 

Skor  80 

Kelayakan teknis 

teknologi keahlian 

20% - Teknologi yang dimiliki desa 

ketowan cukup memadai untuk 

menerapkan sistem ini 

- Keahlian petugasnya sudah 

cukup untuk mengoprasikannya 

Skor  80 

Kelayakan 

ekonomi biaya 

pengembangan 

20% - Perawatan system 

- Pengadaan untuk sistem yang 

di bangun 
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3.3 Desain Sistem 

Desain sistem merupakan tahapan berupa penggambaran, perencanaan dan 

pembuatan sketsa atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam 

satu kesatuan yang utuh dan berfungsi. Tujuan dari desain sistem ini adalah untuk 

memberikan gambaran yang jelas dan rancang bangun yang lengkap dalam 

membuat sebuah aplikasi. 

3.3.1 Desain Output 

Desain Output ini digunakan untuk perancangan  laporan agar sesuai 

dengan data yang dibutuhkan oleh pihak yang membutuhkan. Desain laporan 

hasil penilaian ini selain digunakan untuk memberikan gambaran dalam Sistem 

Pendukung Keputusan Penentuan penerima BLT. Adapun bentuk desain output 

yang akan di tampilkan pada sistem adalah gambar 3.3 sebagai berikut. 

 

Gambar 3. 3 Desain Output 

Skor  80 

Kelayakan Jadwal 20% - Sesuai yang di jadwalkan 

Skor  90 

Total 100% 83 
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3.3.2 Desain Input 

Desain input merupakan proses yang cukup berpengaruh dalam 

implementasi analisis sistem ke dalam sebuah perangkat lunak. 

Desain input yang telah dibuat difungsikan sebagai interface antara 

user dengan komputer untuk menginputkan data ke dalam tabel-tabel 

database, desain input yang akan dibuat pada sistem ini adalah gambar 

seperti dibawah ini. 

a. Desain Input Warga 

Desain input data warga, merupakan desain input untuk admin 

ketika melakukan penambahan data warga. Pada gambar dibawah 

ini ada beberapa from yang harus diisi oleh admin agar penambahan 

input warga berhasil dilakukan seperti pada gambar 3.4 berikut. 

 

Gambar 3. 4 Desain Input Data Warga 

b. Desain Input Dataset 

Desain Input  Dataset atau kriteria, merupakan desain input untuk 

admin melakukan penambahan kriteria. Pada gambar dibawah ini 

ada beberapa from yang harus diisi oleh admin amenambah data 

kriteria berhasil dilakukan seperti pada gambar 3.5 berikut. 
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Gambar 3. 5 Desain Input Dataset 

c. Desain Input Pengguna 

Desain input data pengguna, merupakan desain input untuk admin 

ketika melakukan penambahan data pengguna. Pada gambar di 

bawah ini ada beberapa form yang harus diisi oleh admin agar 

penambahan data pengguna berhasil dilakukan seperti pada gambar 

3.6 berikut:  

 

Gambar 3. 6 Desain Input Data Pengguna 

d. Desain menentukan nilai K 

Desain input nilai K, merupakan desain input untuk menentukan 

nilai K yang akan di gunakan. Pada gambar dibawah ini ada satu 

form yang dilakukan oleh admin untuk mencari nilai K yang sesuai 
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dengan yang di butuhkan agar menghasilkan output dari perhitungan 

metode KNN seperti pada gambar 3.7 berikut. 

 

Gambar 3. 7 Input Nilai K 

3.3.3 Desain Proses 

Desain proses merupakan tahapan rancangan sistem pendukung 

keputusan penentuan penerima bantuan langsung tunai dana desa 

dalam bentuk context diagram dan data flow diagram. Tujuannya 

adalah untuk mengetahui alur proses sistem yang akan dibuat. 

a. Identifikasi Desain Proses 

Identifikasi proses adalah bagian pertama dari desain proses 

yang mempunyai tujuan mengetahui proses apa saja yang ingin 

dirancang dalam membuat sistem pendukung keputusan penentuan 

penerima bantuan langsung tunai dana desa. Berikut akan dijelaskan 

beberapa proses pada sistem pendukung keputusan penentuan 

penerima bantuan langsung tunai dana desa antara lain: 

a) Data Warga 

Dalam Proses ini yang pertama kali akan ditampilkan 

adalah data warga dan tombol untuk menginputkan data data 
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warga. Dalam proses ini yang diimputkan adalah NIK, Nama 

Lengkap, Dusun, RT, RW, Tanggungan, Penghasilan, Kondisi 

Rumah, pendidikan terakhir, Pekerjaan, dan Status. 

b) Dataset 

Dalam proses ini yang pertama kali akan ditampilkan 

adalah data kriteria dan tombol untuk mengimput data kriteria. 

Dalam proses ini yang diinput adalah kriteria-kriteria seperti 

Tanggungan, Penghasilan, Kondisi Rumah, pendidikan 

terakhir, Pekerjaan, dan Status. 

b. Arsitektur Aplikasi 

Arsitektur Aplikasi adalah tipe site map dan blok diagram dari 

sistem yang dibuat. Adapun site map dari sistem pendukung 

keputusan penentuan penerima bantuan langsung tunai dana desa. 

seperti gambar 3.8 di bawah ini. 

Sistem pendukung keputusan untuk penentuan penerima 

bantuan langsung tunai dapat di gunakan oleh 3 user, yang pertama 

adalah admin atau sekdes, kepala sekolah, dan masyarakat atau 

warga. Admin dapat mengimput user, warga, data kriteria, melakukan 

perhitungan dengan penerapan metode, dan mencetak laporan hasil 

output dari perhitungan metode. Sedangkan kepala desa dapat melihat 

laporan masyarakat atau warga yang layak menerima dan tidak layak 

menerima dan yang terakhir masyarakat dapat melihat info penerima 

bantuan langsung tunai. 
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Admin

Masyarakat

Kepala desa

Login

Input Data Warga

Perhitungan Metode KNN

Laporan

Info Penerima

Info Penerima

 

Gambar 3. 8 Arsitektur Aplikasi 

c. Pemodelan 

Pada pemodelan sistem ini, penyusunan menggunakan Context 

Diagram (CD) dan Data Flow Diagram (DFD) untuk menggambarkan 

model sistem yang akan di bangun. 

1. Context Diagram 

Context Diagram merupakan bagian dari Data Flow Diagram 

yang digunakan untuk memetakan model. Di bawah ini adalah Context 

Diagram dari sistem pendukung keputusan penentuan penerima 

bantuan langsung tunai dana desa yang akan dibangun seperti pada 

gambar 3.9 dibawah ini. 
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Gambar 3. 9 Context Diagram 

2. Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram (DFD) level 1 ini menjelaskan tentang 

aktifitas entitas secara detail setelah decompose dari Context Diagram 

dalam sistem pendukung keputusan penentuan penerima bantuan 

langsung tunai. Adapun Data Flow Diagram level 1 sistem pendukung 

keputusan penentuan penerima BLT-DD seperti pada gambar 3.10 

dibawah ini. 

info penerima

laporan

info data perhitungan

data pekerjaan

data tanggugan

data penghasilan

data kondisi rumah

data pendidikan

status

data warga 1

Sistem Pendukung 

Penerimaan Bantuan 

Langsung Tunai

masyarakat

kepala desa

sekdes

tambah user
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Gambar 3. 10 Data Flow Diagram 

3.3.4 Identifikasi dan desain database 

a. Identifikasi Tabel Database 

Database adalah tempat untuk menyimpan data, kemudian diolah 

sesuai dengan kebutuhan sistem, sehingga tercipta suatu informasi yang 

dibutuhkan. Database yang dapat digunakan dan diolah oleh administrator 

mempunyai beberapa tabel, diantaranya sebagai berikut. 

a) Tabel User 

Berikut ini merupakan tabel user yang dapat dilihat pada tabel 3.5 

dibawah ini 

 

 

tambah user

data pekerjaan

data tanggungan

data penghasilan

data kondisi rumah
data pendidikan

status

info data perhitungan

data warga

1.1

DATA

1.2

Proses Metode KNN

1.3

Laporan

sekdes

kepala desa

masyarakat

1 db_user

2 db_warga

3 db_nilai

4 db_dataset

5 db_hasil

proses perhitungan

laporan

info penerima
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Tabel 3. 5 Tabel User 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Ide_user Int 11 Primery Key 

Nama_user Varchar 50  

Username Varchar 50  

Password Varchar 50  

Role Varchar 50  

b) Tabel Warga 

Berikut ini merupakan tabel warga yang dapat dilihat pada tabel 3.6 

dibawah ini. 

Tabel 3. 6 Tabel Warga 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Ide_warga Int 11 Primery Key 

Nik_warga Varchar 50  

Nama_warga Varchar 50  

Jk_warga Varchar 20  

Dusun_warga Varchar 50  

Rt_warga Varchar 10  

Rw_warga Varchar 10  

Username Varchar 50  

password Varchar 50  
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c) Tabel dataset 

Berikut ini merupakan tabel dataset yang dapat dilihat pada tabel 3.7 

berikut. 

Tabel 3. 7 Tabel Dataset 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id_dataset int 11 Primery Key 

K1 Varchar 50  

K2 Varchar 50  

K3 Varchar 50  

K4 Varchar 50  

K5 Varchar 50  

K6 Varchar 50  

Keterangan Varchar 50  

d) Tabel nilai 

Berikut ini merupakan tabel nilai yang dapat dilihat pada tabel 3.8 

dibawah ini. 

Tabel 3. 8 Tabel Nilai 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id_nilai int 11 Primery Key 

Id_warga int 11  

K1 Varchar 50  

K2 Varchar 50  

K3 Varchar 50  
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K4 Varchar 50  

K5 Varchar 50  

K6 Varchar 50  

e) Tabel hasil 

Berikut ini merupakan tabel hasil yang dapat di lihat pada tabel 3.9 

berikut ini : 

Tabel 3. 9 Tabel Hasil 

Nama Field Tipe Ukuran Keterangan 

Id_hasil Int 11 Primery key 

Id_warga Int 11  

Hasil varchar 50  

b. Pemodelan database 

Diagram merupakan salah satu media analisa data yang 

menggambarkan pola hubungan antara entitas yang membentuk sebuah 

kerangka sistem, sekaligus menjelaskan hubungan timbal balik antar entitas 

dari bentuk normal. Hubungan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

a) Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model (CDM) adalah data model yang belum 

ditetapkan dalam database fisik. CDM merupakan suatu keseluruhan 

struktur logis dari suatu database dan tidak terkait pada perangkat lunak 

manapun atau menyimpan data struktur. Berikut conceptual data model dari 

sistem pendukung penentuan penerima bantuan BLT seperti pada gambar 

3.11 dibawah ini. 
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Gambar 3. 11 Conceptual Data Model 

b) Phisycal Data Model (PDM) 

Phisycal Data Model merupakan organisasi fisik dalam suatu format 

grafis yang menghasilkan catatan modifikasi dalam rancangan database 

yang mempertimbangkan perangkat lunak dan penyimpanan data generate 

CDM dengan atribut yang diperluas. Berikut phisycal data model dari 

sistem pendukung keputusan penentuan penerima BLT seperti pada gambar 

3.12 dibawah ini. 
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Gambar 3. 12 Phisycal Data Model 

3.3.5 Identifikasi dan desain user interface 

a. Identifikasi Interface Login 

desain interface login ditampilkan seperti pada gambar 3.13 berikut : 

 

Gambar 3. 13 Login 

b. Desain Interface Halaman Utama 

desain interface halaman utama ditampilkan seperti pada gambar 3.14 

berikut : 

tb_user

id_user
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password
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INTEGER

INTEGER

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

<pk>

<fk1>

tbl_warga

id_warga
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nama_warga
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rw_warga
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password

INTEGER

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

<pk>

tbl_nilai

id_nilai

warga_id

K1

K2

k3

k4

k5

k6

INTEGER

INTEGER

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

tbl hasil

id_hasil

warga_id

hasil

INTEGER

INTEGER

CHAR(50)

tbl dataset

id_dataset

K1

K2

k3

k4

k5

k6

ket

<Undefined>

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)

CHAR(50)
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Gambar 3. 14 Dasboard 

3.3.6 Perhitungan Sistem Pendukung Keputusan 

Dalam penentuan penerima bantuan langsung tunai dana desa dengan 

metode K-NEAREST NEIGHBORS (KNN) berdasarkan kriteria maka 

diperoleh data sebagai berikut : 

1. Menentukan Kriteria dan bobot 

Dalam metode KNN perlu adanya kriteria dan bobot yang ditetapkan 

dalam melakukan penentuan penerima bantuan di desa ketowan, dalam 

menentukan kriteria penilaian adalah hasil dari penelitian penulis melalui 

wawancara dan data dari desa ketowan yaitu data warga seperti NIK, Nama, 

Dusun, RT, RW dan data yang menjadi kriteria seperti kondisi rumah, 

penghasilan, pekerjaan, jumlah tanggungan, pendidikan terakhir dan status. 

Tabel 3. 10 Tabel Kriteria 

Kode Kriteria Nilai Bobot 

 

K1 

 

Kondisi Rumah 

Kayu 4 

Triplek 3 

Batako 2 

Batu Bata 1 
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K2 

 

Penghasilan 

<500.000 4 

500.000-1000.000 3 

1.000.000-

2.000.000 

2 

2.000.000-

3.000.000 

1 

 

K3 

 

Pekerjaan 

Belum/Tidak 

bekerja 
4 

Mengurus RT 3 

Petani/Buruh 2 

Pegawai, PNS 1 

K4 Jumlah Tanggungan > 5 orang 3 

3 – 4 orang 2 

1 – 2 orang 1 

 

K5 

 

Pendidikan Terakhir 

Tidak sekolah 4 

SD 3 

SLTP 2 

SLTA – S1 1 

 

K6 

 

Status 

Janda 3 

Duda 2 

Berkeluarga 1 

 

 

  



 

49 

 

BAB IV 

 IMPLEMENTASI SISTEM 

4.1 Konsttruksi Sistem 

Pada bab ini menjelaskan tentang apa saja yang ada didalam konstruksi 

sistem, seperti pengujian dan maintenance pada sistem yang telah dibuat. 

Kemudian juga apa saja yang dibutuhkan untuk membangun sistem ini, 

bagaimana cara instalasi sistem diperangkat lain, serta source code sebagai 

penjelasan dari sistem pendukung untuk penentuan penerima bantuan langsung 

tunai. 

4.1.1 Kebutuhan Sistem 

Sistem Pendukung Keputusan ini menggunakan bahasa pemograman PHP 

dan Database MySQL. Sistem Pendukung Keputusan ini perlu didukung oleh 

beberapa perangkat lunak (software) dan perangkat keras (hardware) serta 

Sumber daya Manusia (Brainware). Berikut spesifikasi software dan hardware 

yang dibutuhkan. 

a. Hardware 

Spesifikasi perangkat keras yang dibutuhkan dalam penerapan 

program sistem pendukung keputusan untuk penentuan penerima bantuan 

BLT ini adalah sebagai berikut : 

a) PC / Laptop 

b) RAM Minimal 8 Gb 

c) Processor Intel Core I5 
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d) SSD 240 GB 

b. Software 

Spesifikasi perangkat lunak (software) yang telah digunakan dalam 

uji coba sistem pendukung keputusan ini adalah sebagai berikut: 

a) Sistem Operasi Windows 10 64 Bit. 

b) Program aplikasi XAMPP. 

c) Program aplikasi browser seperti Google Chrome, Mozilla Firefox, Microsoft 

Edge atau yang lainnya. 

c. Brainware 

Brainware juga sering disebut sebagai elemen manusia yang 

menggunakan perangkat lunak dan perangkat keras untuk mengoptimalkan 

kinerja sistem. Tanpa kehadiran brainware, perangkat komputer tidak akan 

mampu beroperasi sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Dengan demikian, 

brainware merupakan komponen yang tak terpisahkan dan penting dalam 

ekosistem computer. 

4.1.2 Instalasi Sistem 

a. Kofigurasi Database 

Konfigurasi merupakan suatu pembentukan susunan, setingan atau proses 

pembuatan wujud dari sebuah benda. Pada bagian ini merupakan langkah-

langkah dalam mengkonfigurasi database dari program yang telah dibuat yaitu 

sebagai berikut. 

1. Halaman pertama yang harus dilakukan yaitu membuka aplikasi XAMPP 

yang telah terinstal. 
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2. Langkah selanjutnya adalah mangaktifkan XAMPP dengan cara mengklik 

start pada modules Apache dan MySQL sampai tampil seperti gambar 4.1 di 

bawah ini. 

 

Gambar 4. 1 Membuka XAMPP 

3. Kemudian buka Google Chrome, lalul ketik http://localhost/phpmyadmin. 

Maka akan muncul tampilan seperti gambar 4.2 di bawah ini.  

 

Gambar 4. 2 Halaman PhpMyAdmin 

4. Klik new kemudian klik database setelah itu membuat database baru dengan 

nama yang sama dengan cara mengetik nama database sesuai dengan 

database yang akan diimport pada kotak Create new database, setelah itu 

mengklik button create, hasilnya seperti gambar 4.3 di bawah ini. 

http://localhost/phpmyadmin


52  

 
 

 

Gambar 4. 3 Pembuatan Database 

5. Setelah pembuatan nama database yang disesuaikan dengan nama database 

yang akan diimport. Maka, langkah selanjutnya yakni dengan mengklik 

import dan pilih file untuk memlilih file database yang akan diimport. Seperti 

pada gambar 4.4 di bawah ini. 

 

Gambar 4. 4 Import Database 

6. Jika file database yang akan diimport sudah ditemukan kemudian klik 

go untuk penyimpan. 

7. Kemudian jika database sukses diimport maka akan tampil pemberitahuan 

seperti gambar 4.5 di bawah ini. 
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Gambar 4. 5 Import Database Sukses 

b. Install Google Crome 

Selanjutnya adalah melakukan instalisasi Google Chrome. Gambar 

4.6 dibawah ini menunjukkan halaman awal instalisasi Google Chrome. 

 

Gambar 4. 6 Halaman Install Google Chrome 

 

Setelah dapat melakukan install google chrome, program dapat 

dijalankan, selain itu aplikasi google chrome juga digunakan untuk 

menjalankan aplikasi XAMPP yang telah di bahas pada sub menu 

sebelumnya. Seperti gambar 4.7 di bawah ini. 
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Gambar 4. 7 Menjalankan Google Chrome 

c. Install Visual Studio Code 

Aplikasi Visual Studio Code adalah editor teks untuk berbagai bahasa 

pemograman termasuk pemograman PHP, gambar 4.8 adalah halaman awal 

instalisasi Visual Studio Code. 

 

Gambar 4. 8 halaman Awal Install Visual Studio Code 

Setelah selesai melakukan instalisasi, aplikasi Visual Studio Code dapat 

di jalankan dan di gunakan sebagai editor bahasa pemrograman yakni bahasa 

pemrograman PHP. Seperti pada gambar 4.9 di bawah ini 
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Gambar 4. 9 Menjalankan Visual Studio Code 

4.1.3 Segmen Program 

Pada sub bab ini, kita akan menjelaskan tentang potongan Source code 

dari sistem pendukung keputusan untuk penentuan penerima bantuan langsung 

tunai. 

a. Segmen Program Login 

Query Login ini berfungsi ketika akan masuk kedalam halaman masuk 

admin, semua akses pada sistem ini akan di blok. petugas harus melewati login 

terlebih dahulu untuk mengakses Sistem kelola sistem ini dengan cara 

memasukkan username dan password terlebih dahulu. 

Berikut penggalan segmen program untuk login yang tertera pada 

segmen program dibawah ini. 

Segmen 4. 1 Segmen Login 

?php 

  if(isset($_POST['login'])){ 
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    session_start(); 

    include 'koneksi.php'; 

    $username = $_POST['username']; 

    $password = $_POST['password']; 

    if($_POST['role'] == "Admin"){ 

      $querycek = mysqli_query($koneksi,"SELECT * FROM data_user 

WHERE username = '$username' AND password = '$password' AND role 

= 'Admin'"); 

      $datacek  = mysqli_num_rows($querycek); 

      if($datacek > 0){ 

        $dataadmin = mysqli_fetch_assoc($querycek); 

        $_SESSION['login']   = "Login"; 

        $_SESSION['id']      = $dataadmin['id_user']; 

        $_SESSION['nama']    = $dataadmin['nama_user']; 

        echo "<script>alert('Selamat Datang 

$dataadmin[nama_user]');window.location='admin/index.php'</script>";  

      }else{ 

        echo "<script>alert('Login Gagal!Username dan Password Tidak 

Ditemukan');window.location='index.php'</script>"; 

      } 

    }elseif($_POST['role'] == "Kepala Desa"){ 
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      $querycek = mysqli_query($koneksi,"SELECT * FROM data_user 

WHERE username = '$username' AND password = '$password' AND role 

= 'Kepala Desa'"); 

      $datacek  = mysqli_num_rows($querycek); 

      if($datacek > 0){ 

        $dataadmin = mysqli_fetch_assoc($querycek); 

        $_SESSION['login']   = "Login"; 

        $_SESSION['id']      = $dataadmin['id_user']; 

        $_SESSION['nama']    = $dataadmin['nama_user']; 

        echo "<script>alert('Selamat Datang 

$dataadmin[nama_user]');window.location='kepala/index.php'</script>";  

      }else{ 

        echo "<script>alert('Login Gagal!Username dan Password Tidak 

Ditemukan');window.location='index.php'</script>"; 

      } 

    }elseif($_POST['role'] == "Masyarakat"){ 

      $querycek = mysqli_query($koneksi,"SELECT * FROM data_warga 

WHERE username = '$username' AND password = '$password'"); 

      $datacek  = mysqli_num_rows($querycek); 

      if($datacek > 0){ 

        $dataadmin = mysqli_fetch_assoc($querycek); 

        $_SESSION['login']   = "Login"; 

        $_SESSION['id']      = $dataadmin['id_warga']; 
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        $_SESSION['nama']    = $dataadmin['nama_warga']; 

        echo "<script>alert('Selamat Datang 

$dataadmin[nama_warga]');window.location='warga/index.php'</script>";  

      }else{ 

        echo "<script>alert('Login Gagal!Username dan Password Tidak 

Ditemukan');window.location='index.php'</script>"; 

b. Segmen Program Logout 

Segmen Logout merupakan cara user agar user dapat keluar dari 

sistem. Adapun Source kode untuk Logout yaitu seperti pada Source code 

Segmen Program 4.2 seperti dibawah ini. 

Segmen 4. 2 Segmen LogOut 

<?php 

session_start(); 

unset($_SESSION['id']); 

unset($_SESSION['login']); 

session_destroy(); 

header("Location:../index.php"); 

?> 

c. Segmen Program Input Data 

Pada Source kode ini berfungsi untuk mengontrol input data pada 

database sistem ini. Berikut segmen program untuk input data yang tertera 

pada segmen program 4.3 di bawah ini. 
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Segmen 4. 3 Segmen Input data 

<?php 

include 'src/header.php'; 

if(isset($_POST['simpan'])){ 

    $k1           = $_POST['k1']; 

    $k2           = $_POST['k2']; 

    $k3           = $_POST['k3']; 

    $k4           = $_POST['k4']; 

    $k5           = $_POST['k5']; 

    $k6           = $_POST['k6']; 

    $keterangan   = $_POST['keterangan']; 

    $simpan2 = mysqli_query($koneksi, "INSERT INTO dataset 

VALUES('','$k1','$k2','$k3','$k4','$k5','$k6','$keterangan')"); 

    echo "<script>alert('Data Berhasil 

Disimpan');window.location='dataset.php'</script>"; 

        <div class="block-header"> 

            <h2>TAMBAH DATASET</h2> 

        </div> 

        <div class="row clearfix"> 

            <div class="col-xs-12 col-sm-12 col-md-12 col-lg-12"> 

                <div class="card"> 

                    <div class="header"> 
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                        <a href="dataset.php"><button type="button" class='btn 

btn-sm btn-primary shadow-sm'>Kembali</button></a> 

                        <div class="body"> 

                            <div class="row clearfix"> 

                                <div class="col-sm-12"> 

                                    <form method="POST" action=""> 

                                        <div class="form-group"> 

                                            <label><?= $namakriteria[0] ?></label> 

                                            <div class="form-line"> 

                                                <input type="number" class="form-control" 

name="k1" placeholder="<?= $namakriteria[0] ?>" autocomplete="off" 

                                            </div> 

                                        </div> 

                                        <div class="form-group"> 

                                            <label><?= $namakriteria[2] ?></label> 

                                            <div class="form-line"> 

                                                <select class="form-control" name="k3" 

required> 

                                                    <option value="">-- Pilih <?= 

$namakriteria[2] ?> --</option> 

                                                    <option value="Kayu">Kayu</option> 

                                                    <option 

value="Triplek">Triplek</option> 
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                                                    <option 

value="Batako">Batako</option> 

                                                    <option value="Batu Bata">Batu 

Bata</option> 

                                                </select> 

                                        <div class="form-group"> 

                                            <label><?= $namakriteria[3] ?></label> 

                                            <div class="form-line"> 

                                                <select class="form-control" name="k4" 

required> 

                                                    <option value="">-- Pilih <?= 

$namakriteria[3] ?> --</option> 

                                                    <option value="Tidak Sekolah">Tidak 

Sekolah</option> 

                                                    <option value="SD">SD</option> 

                                                    <option value="SLTP">SLTP</option> 

                                                    <option value="SLTA - S1">SLTA - 

S1</option> 

                                                </select> 

                                            </div> 

                                        </div> 

                                        <div class="form-group"> 

                                            <label><?= $namakriteria[4] ?></label> 
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                                            <div class="form-line"> 

                                                <select class="form-control" name="k5" 

required> 

                                                    <option value="">-- Pilih <?= 

$namakriteria[4] ?> --</option> 

                                                    <option value="Belum/Tidak 

Bekerja">Belum/Tidak Bekerja</option> 

                                                    <option value="Mengurus 

RT">Mengurus RT</option> 

                                                    <option 

value="Petani/Buruh">Petani/Buruh</option> 

                                                    <option value="Pegawai, PNS">Pegawai, 

PNS</option> 

                                                </select> 

                                            </div> 

                                        </div> 

                                        <div class="form-group"> 

                                            <label><?= $namakriteria[5] ?></label> 

                                            <div class="form-line"> 

                                                <select class="form-control" name="k6" 

required> 

                                                    <option value="">-- Pilih <?= 

$namakriteria[5] ?> --</option> 
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                                                    <option value="Janda">Janda</option> 

                                                    <option value="Duda">Duda</option> 

                                                    <option 

value="Berkeluarga">Berkeluarga</option> 

                                                </select> 

                                            </div> 

                                        </div> 

                                        <div class="form-group"> 

                                            <label>Keterangan</label> 

                                            <div class="form-line"> 

                                                <select class="form-control" 

name="keterangan" required> 

                                                    <option value="">-- Pilih Keterangan --

</option> 

                                                    <option value="Layak">Layak</option> 

                                                    <option value="Tidak Layak">Tidak  

                                        <div class="form-group"> 

                                            <button type="submit" name="simpan" 

id="simpan" class='btn btn-sm btn-success shadow-sm'>Simpan</button> 

                                        </div>  

                        </div> 

</section     
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4.2 Skenario Pengujian 

Pada skenario pengujian ini peniliti menggunakan pengujian 

black box, metode pengujian black box merupakan metode pengujian 

yang menguji fungsi- fungsi di dalam sistem untuk menentukan 

apakah fungsi-fungsi tersebut sudah berjalan sesuai harapan atau 

tidak. Berdasarkan pengujian black box yang telah dilakukan pada 

seluruh fitur yang terdapat dalam sistem, fitur-fitur tersebut di uji 

dengan berbagai data masukan. Sehingga dapat kesimpulan bahwa 

fitur-fitur yang ada pada sistem pendukung keputusan penentuan 

penerima bantuan langsung tunai dana desa telah berjalan dengan 

baik seperti contoh tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Tabel Skenario Pengujian 

Modul 

yang 

diuji 

Prosedur 

pengujian 

Masuka

n 

Keluara

n yang 

dipilih 

Hasil 

yang 

didap 

at 

Ksim

p 

ulan 

Login Buka 

aplikasi 

SPK 

Masuk

k an 

userna

m e 

dan 

passwo

r d 

Menampilk

a n 

dashboard 

sesuai level 

login 

Mena 

mpilk 

an 

dashb 

oard 

sesuai 

level 

login 

Berhasil 
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Input 

warga 

-Buka 

aplikasi 

SPK 

-Pilih 

input 

warga 

Masuk

k an 

data 

warga 

Manampilk

a n seluruh 

data 

Warga 

yang ada 

di 

database 

Mana 

mpilk 

an  

data 

warga 

yang 

ada di 

database 

Berhasil 

Input 

Nilai 

-Buka 

aplikasi 

SPK 

-Input 

penilain 

oleh 

admin 

Masuk

k 

andata 

nilai 

Menampilk

a n seluruh 

data nilai 

yang telah 

diinputkan 

oleh admin 

Mana 

mpilk 

an 

seluru 

hdata 

nilai 

yang 

ada di 

databa 

se 

Berhasil 

Perhit 

ungan 

nilai 

-Buka 

aplikasi 

SPK 

-Generate 

nilai yang 

sudah 

diinputka

n 

-tentukan 

K 

Mengg

e 

nerate 

seluru

h nilai 

Manampilk

a n hasil 

nil aiyang 

sudah di 

generate 

Mena 

mpilk 

an 

peneri

ma 

bantua

n 

sesuai 

perhit

ungan 

KNN 

Berhasil 
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4.3 Pengujian 

penjelasan kali ini, akan dibahas tentang cara kerja dan petunjuk 

penggunaan program. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menjamin bahwa 

perangkat lunak memiliki kualitas yang baik. 

4.3.1 Cara Kerja Sistem 

Ketika akan menjalankan sebuah aplikasi, pastikan Google Chrome 

telah terinstal pada komputer yang akan digunakan. Apenjelasan tentang 

cara kerja pada sistem pendukung keputusan penentuan penerima bantuan 

langsung tunai dana desa yaitu sebagai berikut : 

a. Login 

Agar bisa menjalankan program yang ada berdasarkan type login 

yang digunakan, maka harus login terlebih dahulu dengan mengisi 

username dan password pada from login adapun tampilan login ialah seperti 

pada gambar 4.10 dibawah ini : 

 

Gambar 4. 10 Login Aplikasi 
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b. Halaman Admin 

Halaman admin merupakan tampilan ketika user login ke sistem 

sebagai admin. Level admin bisa mengakses semuanya sebagaimana kepala 

bisa create, update, delete dan juga bisa melihat laporan. Adapun tampilan 

halaman admin yaitu seperti pada gambar 4.11 Dibawah ini : 

 

Gambar 4. 11 Dasboard Halaman Admin 

c.  Halaman Data Warga 

Halaman nilai merupakan halaman kriteria-kriteria yang telah di 

tentukan untuk perhitungan metode knn dengan 6 kriteria. Adapun tampilan 

halaman data nilai seperti pada gambar berikut: 
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Gambar 4. 12 Halaman data warga 

d. Tambah Data 

Saat akan menambah data bisa menekan tombol tambah data dari 

menu yang telah tersedia yang akan di input kedalam database seperti pada 

gambar dibawah ini: 

 

Gambar 4. 13 Halaman Tambah Data 

e. Edit Data  

Data yang tersimpan dapat diperbarui dengan mengklik tombol edit  
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pada data yang telah ada maka tampilan form edit seperti pada gambar 4.14 

Dibawah ini. 

 

Gambar 4. 14 Halaman edit data 

f. Halaman perhitungan 

Halam perhitungan merupakan proses untuk menerapkan metode 

dalam melakukan penentuan penerimaan dengan menentukan nilai k 

terlebih dahulu. Seperti pada gambar di bawah ini. 

 

Gambar 4. 15 Halaman Menentukan Nilai K 
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g. Halaman Laporan 

Halaman laporan merupakan hasil dari perhitungan dengan metode  

yang sudah di terapkan yaitu metode KNN berikut adalah gambar dari 

halaman perhitungan di bawah ini. 

 

Gambar 4. 16 Halaman Laporan 

4.3.2 Hasil Pengujian 

Hasil pengujian dari sistem yang dibangun diharapkan dapat 

memberikan masukan untuk perbaikan sistem yang lebih baik. Hasil 

pengujian ini berupa testing terhadap penggunaan sistem yang dibangun, 

apakah sesuai dengan kebutuhan atau tidak. Juga list daftar bug atau error 

yang terjadi pada sistem pendukung keputusan penentuan penerima 

bantuan langsung tunai serta masukan-masukan dan saran untuk 

perbaikan sistem. 

Pengujian sistem melibatkan pihak yang berkaitan dengan sistem 

yang di bangun, khususnya pihak-pihak yang mempunyai akses terhadap 

sistem ini 
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4.3.3  Maintenance 

Tentu saja pengembangan sistem sangat diperlukan dalam 

memelihara aplikasi ini karena sistem yang dibuat tidak selamanya hanya 

seperti itu. Ketika dijalankan kemungkinan masih ada error kecil yang 

tidak ditemukan sebelumnya, atau ada penambahan fitur- fitur yang 

belum ada dalam aplikasi tersebut. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian pada sistem pendukung keputusan 

penentuan penerima bantuan langsung tunai dana desa pada desa ketowan  

dapat diambil kesimpulan 

1. Pengembangan sistem pendukung keputusan penentuan penerima 

bantuan langsung tunai dana desa dengan metode KNN merupakan solusi 

yag efektif dalam melakukan penentuan penerima bantuan langsung 

tunai pada desa ketowan 

2. Sistem ini dapat mengatasi permasalahan yang ada pada sistem 

penentuan dimana untuk melakukan penentuan penerimahnya masih 

kurang efektif atau tepat sasaran dalam menentukan penerima bantuan 

langsung tunai dana desa. 

Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, pihak 

pemerintah desa dapat dengan mudah menentukan penerima 

bantuan di tiap 6 bulan sekali. Sistem ini juga memberikan 

penilaian yang lebih tepat dan objektif terhadap setiap alternatif 

penentuan berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. 

Dengan demikian, penggunaan sistem pendukung 

keputusan penentuan penerima bantuan langsung tunai dana desa 

metode KNN dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi desa 

ketowan dalam menentukan penerima bantuan langsung tunai dana 



73  

 
 

desa dan untuk meningkatkan kualitas kinerja pemerintah dalam 

melakukan penentuan penerima supaya tepat menentukan 

kelayakan penerima dan juga dapat menjadi referensi untuk 

pengembangan sistem serupa di desa lainnya. 

5.2 Saran 

Karena sistem informasi ini masih dibuat sesederhana mungin, 

oleh karena itu perlu adanya pengembangan sistem dan pembaruan 

pada interface dari sistem informasi ini, karena dengan seiring dengan 

berjalannya waktu akan ada fitur-fitur baru yang dapat memanjakan 

pengguna. 
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